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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menguraikan mengenai metode penelitian yadiggnakan oleh
peneliti dalam mengkaji permasalahan tentang tekaga wanita pada industri
genteng Jatiwangi. Metode yang digunakan dalam lgamuskripsi ini adalah
metodehistoris atau metode sejarah dengan menggunakan studitditetan studi
dokumentasi serta wawancara sebagai teknik pemglifa. Metode sejarah
adalah proses menguji dan menganalisis secara keitaman dan peninggalan
masa lampau. Rekontruksi yang imajinatif daripad@sanlampau berdasarkan
data yang diperoleh dengan menempuh proses itubuliskistoriografi
(Gottschalk, 1969: 32 ). Pendapat lain mengatalenmwh metode sejarah adalah
proses untuk mengkaji dan menguji kebenaran rekani@m peninggalan-
peninggalan masa lampau, menganalisis secara kr#igputi usaha sintesa agar
menjadikan penyajian dan kisah sejarah yang dajpa&rahya (Hugiono, dkk,
1987 : 40). Selain itu ada pendapat lain yang m@kga bahwa metode adalah
suatu proses pengkajian, penjelasan dan pengaralsecara kritis terhadap
rekaman serta peninggalan masa lampau ( Sjamsudifie, : 2), pengetian yang
lebih khusus dikemukakan oleh Garraghan yang gikaléh Abdurahman (1999 :
43-44), bahwa penelitian sejarah adalah seperangkatan dan prinsip
sistematika untuk mengumpulkan sumber-sumber ¢ejasacara efektif,
menilainya secara kritis dan mengajukan sintesis lusil-hasil yang dicapai

dalam bentuk tertulis.
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Jadi, dapat disimpulkan dalam penelitian sejaratetode historis
merupakan suatu metode yang digunakan untuk mengkaju peristiwa atau
permasalahan pada masa lampau secara deskrip@nddisis. Penulisan sejarah
tidak hanya mengungkapkan suatu peristiva secaomokygis, melainkan
dilakukan dengan ditunjang kajian atau analisisgdenpenggunaan teori. Oleh
karena itu, peneliti menggunakan metode ini karelaéa dan fakta yang
dibutuhkan sebagai sumber penulisan skripsi iniag@r dari masa lampau.
Adapun langkah-langkah penelitian dalam metodessini meliputi :

1.Heuristik

Heuristik merupakan kegiatan mencari dan mengunapullsumber-
sumber untuk memperoleh data yang berkaitan demgamasalahan yang
menjadi kajian penelitian. Menurut Philipe Carrad
(Sjamsuddin,1996:96) heuristic (heuristics) atau dalam bahasa Jerman
Quellenkunde, sebuah kegiatan mencari sumber-sumber untuk metidapdata-
data, atau materi sejarah, evidensi sejarah. Daddrap heuristic ini, penulis
mengunjungi objek penelitian, mengunjungi perpusakuntuk mencari referensi
diantaranya perpustakaan Universitas Pendidikanoniesia, perpustakaan
Universitas Padjadjaran. Selain itu, penulis jugameari dan membeli buku-buku

di toko, pameran buku, serta mencari sumber-supdrainjang lainnya.
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2. Kritik

Kritik, yakni kegiatan meneliti sumber-sumber, bakbstansi maupun
bentuknya. Ada dua macam kritik dalam penelitigaraé yaitu kritik eksternal
dan internal”...kritik eksternal ialah cara melakukeerifikasi atau pengujian
terhadap aspek-aspek “luar” dari sumber sejarafah{Suddin,1996 : 103).

Adapun yang dimaksudkan dengan kririk eksternahiauatu penelitian
atas asal-usul dari sumber, suatu pemeriksaancatatan atau peninggalan itu
sendiri untuk mendapatkan semua informasi yang k&iongdan untuk
mengetahui apakah pada suatu waktu sejak asal yausarmber itu telah diubah
oleh orang-orang tertentu atau tidak (Sjamsudd8§19.05).

Kebalikan dari kritik eksternal, kritik internal ls®gaimana yang
disarankan oleh istilahnya menekankan aspek "dalgaitu isi dari sumber
kesaksian (testimon) (Sjamsuddin, 1996 : 111). matahap kritik internal,
penulis melakukan pengkajian terhadap isi dari srshmber yang telah
diperoleh untuk kemudian dijadikan bahan penelidan penulisan. Penulis juga
melakukan kritik eksternal dengan cara melakukamejigan terhadap sumber-
sumber yang berkaitan dengan kajian penelitian.

3. Interpretasi

Interpretasi. Dalam langkah ini penulis memberikamafsiran terhadap
sumber-sumber yang telah diperoleh. Kegiatan peaaf$i dilakukan dengan
cara melakukan penafsiran terhadap data dan fattgath konsep-konsep yang
telah ada sebelumnya. Dalam penafsirn ini penulamberikan pemaknaan

terhadap data dan fakta yang kemudian disusurisidii@n, dan dibuat hubungan
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satu sama lain. Data dan fakta yang telah diseleksik selanjutnya dijadikan
pokok pikiran sebagai kerangka dasar dalam penwmsysroposal. Dalam
kegiatan ini, penulis memberi penekanan penafsedradap data dan fakta yang
diperoleh dari sumber-sumber yang telah diseleisi dianggap relevan dengan
tenaga kerja wanita.

4 Historiografi

Historiografi merupakan langkah terakhir dari pé&arn ini. Dalam
langkah terakhir penulis menyajikan hasil penelitiga setelah melakukan tiga
langkah sebelumnya dengan cara menyusunnya dalatu dulisan yang
mengacu pada kadah penulisan karya ilmiah.

Teknik yang digunakan dalam penelitian adalah tekmawancara dan
studi literatur. Teknik wawancara dilakukan dengaara melaksanakan
wawancara kepada narasumber yang berkaitan. Feravencara disusun secara
terstruktur dan tidak terstruktur. Terstruktur maksya membuat daftar
pertanyaan yang akan diajukan kepada narasumbangezh tidak terstruktur
maksudnya yaitu memperluas dan mengembangkan paatarsebelumnya telah
dibuat. Teknik studi literatur dilakukan denganacarembaca dan mengkaji dari
berbagai buku yang dapat membantu penulis dalangkagmpermasalahan yang
diteliti.

Metode historis yang digunakan dalam penyusunaipsskini didukung
pula oleh penggunaan pendekatan interdisiplinerd@&eatan ini ditandai dengan
adanya hubungan yang erat dan saling mendekatalmar sejarah dengan ilmu-

ilmu sosial lainnya. oleh karena itu, peneliti mgmgakan beberapa konsep ilmu
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sosial seperti sosiologi dan antropologi dalam raeafisis permasalahan dalam
skripsi ini. Selain itu, peneliti juga menggunakbaeberapa konsep ekonomi
seperti upah, mata pencaharian untuk mengkaji Isejaana hubungan antara
tenaga kerja wanita dalam meningkatkan ekonomiakghnya. Penggunaan
berbagai konsep disiplin ilmu sosial ini memungkinksuatu masalah dapat
dilihat dari berbagai dimensi sehingga pemahamatartg masalah yang akan
dibahas baik keluasan maupun kedalamannya akarksejeias.

Adapun teknik penelitian yang diguankan yaitu wasesa dan studi
literatur. Wawancara dilakukan di Pabrik genteatynhngi terhadap para pekerja
pabrik genteng terutama tenaga kerja wanitanya.nikekvawancara yang
dilakukan yaitu wawancara formal dan informal yahgwali dengan membuat
daftar pertanyaan yang harus dijawab oleh narasunilaam hal ini penulis
melakukan wawancara langsung di Pabrik gentangvalagii . pertanyaan yang
diajukan oleh penulis lebih dikhususkan mengenaan@n tenaga kerja wanita
dalam meningkatkan ekonomi keluarga dan pengamdgtekerja wanita dalam
jalannya suatu pabrik genteng. Melalui teknik wagean, informasi diperoleh
langsung dari para pekerja wanita dan staf pateiteng di pabrik genteng
Jatiwangi yang berhubungan dengan permasalahan glkany dibahas. Selain
wawancara, studi literatur pun dilakukan untuk maaohg informasi-informasi
yang didapat dari wawancara dengan merujuk pada-buku referensi yang

berhubungan dengan permasalahan yang dikaji.
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Para narasumber yang telah penulis wawancaraitdraarya adalah ibu
Ade ibu, Ferdi,dan ibu Engkar yang bekerja sebpgéerja wanita selain para
tenaga kerja wanita tersebut, penulis juga mewaarancpekerja laki-laki
diantaranya bapak Lili untuk memperoleh informasengenai kebenaran
pernyataan yang dibuat para pekerja wanita. Pefjudja mewawancarai staf
pabrik genteng. Untuk lebih rincinya tertera padapiran. Adapun ketika
wawancara berlangsung, selain berpatokan padardadtéanyaan yang telah
disusun secara garis besar, namun ketika ada hakhg kurang jelas maka
penulis menyampaikan pertanyaan yang bersifat appmtalam arti pertanyaan
yang tiba-tiba muncul selama prores wawancara tgslang. Penulis lebih
mengutamakan teknik penelitian dengan wawancareanéormasi yang didapat
lebih rinci. Mereka yang menjadi narasumber adat@iang-orang yang
mangalami sendiri peristiwa tersebut.

Selain wawancara, studi literatur pun dilakukan ukntmendukung
informasi-informasi yang didapat dari wawancaragdgnmerujuk pada buku-
buku referensi yang berhubungan dengan permaslghag dikaji. Teknik
penelitian terakhir yang digunakan adalah studivdoéntasi yaitu mempelajari
dokumen-dokumen yang didapat yang sesuai dengamapatahan yang dikaji

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis mencobaapakan barbagai
langkah yang digunakan dalam melakukan penelitetingga dapat menjadi
karya tulis ilmiah yang sesuai dengan ketentualmkein. Langkah-langkah yang

dilakukan terbagi menjadi.
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3.1 Persiapan Pendlitian

Sebelum melakukan penelitian, terdapat beberapa yhal peneliti
lakukan dalam tahap ini. Langkah awal dari prosesdalah penentuan metode
dan teknik pengumpulan data yang akan digunakaknifeyang digunakan
adalah studi literatur, dokumentasi dan wawancara.

Peneliti mencari sumber tertulis yang relevan dae leorelasinya dengan
permasalahan yang dikaji baik dari buku-buku mauatikel dan hasil karya
iimiah lain seperti skripsi. Persiapan penelitiaany dilakukan terdiri dari
langkah-langkah yang harus ditempuh antara lain:

3.1.1 Pemilihan dan Pengajuan Tema Pendlitian

Langkah awal yang peneliti lakukan adalah menemtukana. Peneliti
mengajukan tema mengenai sejarah lokal yang kemuwtljabarkan dalam
judul “Peranan Tenaga Kerja Wanita Pabrik Gentantatiwangi Kabupaten
Majalengka 1980-2005” kepada Tim Pertimbangan danulsan Skripsi
(TPPS) Jurusan Pendidikan Sejarah, FPIPS UPI. ladng&lanjutnya setelah
judul tersebut disetujui oleh TPPS, peneliti mute@nyusun suatu rancangan
peneliti yang dituangkan ke dalam bentuk proposapsi.
3.1.2 Penyusunan Rancangan Pendlitian

Pada tahap ini peneliti mulai mengumpulkan data fd&ta mengenai
tema yang akan dikaji. Peneliti membaca sumber-suntertulis dan
melakukan wawancara dengan beberapa tenaga kemgtawmengenai
permasalahan yang akan dibahas. Selanjutnya, lsetedenperoleh data dan

fakta yang sesuai dengan permasalahan yang akgnrdkaangan penelitian
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ini kemudian dijabarkan dalam bentuk proposal skrilPada dasarnya
sistematika dari proposal rencana penelitian innont :

1. Judul penelitian.

2. Latar belakang masalah dalam bentuk deskriptif.

3. Rumusan dan pembatasan masalah.

4. Tujuan penelitian.

5. Metodologi penelitian yang dipaparkan secara singka

6. Sistematika penulisan.

Proposal penelitian yang telah dibuat kemudianua kepada
TPPS. Setelah dilakukan beberapa revisi baik judalpun isinya maka
terjadi perubahan judul yang berkaitan dengan tahkajin yaitu
“PerananTenaga Kerja Wanita Pabrik Genteng di aaiw Kabupaten
Majalengka 1980-2005: Kajian Sosial Ekonomi”. Pregdotersebut disetujui
dan dipertimbangkan dalam seminar pra rancangarelipan/penulisan
skripsi/karya ilmiah melalui surat keputusan yamkeldiarkan TPPS dengan
No. 035 / TPPS / JPS / 2009, serta penunjukkamcaémbimbing | dan
pembimbing Il. Seminar dilaksanakan tanggal 08 IA2009 dan selanjutnya
dikeluarkan surat keputusan dari TPPS untuk pemlkanp pembimbing |
dan pembimbing II.

3.1.3 Mengurus Perijinan
Mengurus perijinan merupakan tahapan yang dilakysaneliti untuk
mempermudah dan memperlancar penelitian yang alkaukian. Selain itu,

tahapan ini dilakukan untuk mendapatkan sumber-sungang diperlukan
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dalam penyusunan skripsi ini. Peneliti mulai memlkmbaga/instansi yang
dapat memberikan data dan fakta terhadap penelyimg dilakukan.
Pengurusan surat perijinan dilakukan di bagian Akaa FPIPS untuk
memperoleh ijin dari Dekan FPIPS. Adapun suratisyexijian tersebut
ditujukkan kepada :
1. Pimpinan Dinas Perindustrian Majalengka
2. Pimpinan Badan Pusat Statisik Majalengka
3. Pimpinan Dinas Tenaga Kerja Majalengka
4. Pimpinan Dinas Kependudukan dan Prasaran Wilayabugaen
Majalengka
5. Kepala Desa di Kecamatan Jatiwangi
6. Pimpinan Pabrik Genteng
3.1.4 ProsesBimbingan
Pada tahap selanjutnya, peneliti melakukan prosesimgan baik
dengan pembimbing | maupun pembimbing II. Prosesbligan ini
merupakan hal yang penting dan sangat diperlukdamdanenemukan
langkah yang tepat dalam penyusunan skripsi. Rerddpat berdiskusi
mengenai masalah yang dihadapi untuk mendapatkamamrbaik berupa
komentar ataupun perbaikan dari kedua pembimbing.
3.2 Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian merupakan faktor terpemk@mgproses penelitian
dalam rangka mendapatkan data dan fakta yang difaer] Langkah awal dari

tahapan ini dibagi kedalam beebrapa bagian yaltagse berikut ;



38

3.2.1 Heuristik (Pengumpulan Suman)

Pada tahap ini penulis menitikbertakan pada surieen yakni sejarah
lisan karena dalam penelitian skripsi ini sebadgiasar data yang diperoleh
hasil dari wawancara, sedangkan sumber tertulisndigan sebagai pelengkap
dan sebagai bahan kaji banding dari data-data wasilancara. Untuk lebih
jelasnya akan dipaparkan dibawah ini :

3.2.1.1 Pengumpulan Sumber Tertulis

Pada tahap ini, penulis berusaha untuk mencariydatg digunakan
sebagai sumber dalam penelitian ini dengan mengamnatudi literatur.
Sumber tersebut berupa buku, dan karya ilmiah yaeguai dengan
permasalahan yang akan dikaji. Langkah awal yamg alklakukan adalah
mengunjungi tempat-tempat yang dapat memberikaornrdsi terhadap
permasalahan yang dikaji. Tempat-tempat tersebutlabhd UPT
Perpustakaan UPI, Perpustakaan UNPAD yang ddilaksansekitar bulan
Januari sampai April 2009. Selain itu, penulis jmgambeli beberapa buku
yang berkaitan dengan masalah yang dikaji.
3.2.1.2 Pengumpulan Sumber Lisan

Sumber lisan ini dikategorikan sebagai sejaram li@aal history)
karena merupakan perkataan secara lisan oleh orang- yang
diwawancarai (saksi mata). Pada tahap ini, penatiglai mencari
narasumber yang dianggap dapat memberikan inforyesyj menandai

untuk menjawab permasalahan yang akan dikaji dplmlisan skripsi.
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3.2.2Kritik Sumber
Setelah melakukan kegiatan pengumpulan sumber, soaniber tertulis
maupun sumber lisan, selanjutnya adalah melaksaniaep kritik sumber
baik kritik eksternal maupun kritik internal. Tujuadilakukannya Kkritik
eksternal dan kritik internal yaitu untuk mengugiblenaran dan ketepatan dari
sumber tersebut, dan menyaring sumber-sumber teérseingga diperoleh
fakta-fakta yang sesuai dengan kajian skripsi gm egnembedakan sumber-
sumber yang benar atau meragukan.
3.2.2.1 Kritik Eksternal
Kritik eksternal ialah cara melakukan verifikasiaat pengujian
terhadap aspek-aspek luar dari sumber sejarah $8¢adim, 1996 : 104).
Jadi, pada dasarnya kritik ini lebih dipersoalkaulg aspek-aspek luar dari
sumber sejarah seperti bahan dan bentuk sumber, danuasal dokumen,
dan masih banyak lagi urutannya. Dalam melakukathk keksternal
terhadap sumber-sumber tertulis yang berupa buku;bpenulis tidak
menelitinya secara ketat hanya mengklasifikasikanagri aspek latar
belakang penulis, tahun terbit, penerbit dan tengiaimana buku itu
diterbitkan. Dengan terdapat aspek-aspek tersebdda fouku-buku yang
digunakan bisa dijadikan jaminan bahwa sumber heaksebut kredibilitas
kebenarannya.
Untuk mengkritik sumber lisan, penulis mengamaticlzai aspek

usia para narasumber untuk melihat ketepatan aktatan waktu kajian,
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dengan usia mereka pada waktu itu, sehingga dapatudkan bahwa
mereka benar-benar telah bekerja di Pabrik Genlatigzangi pada kurun
waktu 1980-2005. Daya ingat narasumber sangatn@ekérena daya ingat
sangat berpengaruh terhadap hasil kajian untukt da@aberikan informasi
yang benar-benar sesuai dengan apa yang dialatmyaledan apa yang
benar-benar terjadi pada kurun waktu 1980-2005%k&dtekerja di Pabrik
Genteng Jatiwangi. Selain itu, kesehatan fisik demntal serta kejujuran
narasumber sangat penting diperhatikan.

3.2.2.2 Kritik Internal

Kritik internal atau kritik dalam untuk menilai ldibilitas sumber
dengan mempersoalkan isinya, kemampuan pembuataamggung jawab
dan moralnya (Ismaun, 2005 : 50). Dalam tahaparpemulis melakukan
kritik internal baik terhadap sumber-sumber testutiaupun sumber lisan.
Kririk internal terhadap sumber-sumber tertulis yaelah diperoleh berupa
buku-buku referensi dilakukan dengan membandingkamtengan sumber
lain.

Adapun, dalam melaksanakan kritik internal terhasiamber lisan,
caranya adalah dengan melihat kredibilitasnya dalem@nyampaikan
informasi. Kredibilitas narasumber tersebut diksiidin oleh kualifikasi-
kualifikasi seperti usia, watak, pendidikan dan udikan (Lucey dalam
Sjamsuddin, 1996 : 115). Cara lainnya adalah dengaihat perbandingan
antara hasil wawancara narasumber satu sama lagadetujuan untuk

mendapatkan kecocokkan dari fakta-fakta yang ad&irSitu, dilakukan
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pula kaji banding antara sumber lisan dengan suntbeulis untuk
mendapatkan kebenaran dari fakta-fakta yang tetspdt.
3.2.3 Interpretas

Setelah melakukan kritik sumber, maka tahapan gefgm@ yaitu
melaksanakan tahap interpretasi. Langkah-langkaig ydilakukan dalam
tahapan ini adalah mengolah, menyusun, dan mekeisifakta-fakta yang
telah teruji kebenarannya. Kemudian fakta yanghtedperoleh tersebut
dirangkaikan dan dihubungkan satu sama lain sehinggnjadi satu kesatuan
yang selaras.

Untuk mempermudah dalam menganalisis terhadap pataten yang
dikaji serta dapat mengungkapkan suatu peristiyarade secara utuh dan
menyeluruh maka digunakan pendekatan interdisiplin®endekatan
interdisipliner dalam penelitian ini berarti ilmejarah dijadikan sebagai ilmu
disiplin ilmu utama dalam mengkaji permasalah dandi@antu oleh disiplin
iimu sosial lainnya seperti ilmu sosiologi dan aptlogi disamping
penggunaan analisis wawancara terhadap konsepavgatam industri.

Penggunaan disiplin ilu Sosiologi dimaksudkan umhéngkaji berbagai
fenomena sosial seperti interaksi sosial, peramlsa®n mobilitas sosial yang
terjadi di Jatiwangi dalam kurun waktu 1980-2005dapun penggunaan
disiplin ilmu Antropologi diperlukan untuk membahkesbudayaan khususnya
budaya Sunda, sedangkan konsep wanita dalam indligtmakan untuk
mengkaji wanita dalam dunia kerja. Dengan pendekatiadiharapkan dapat

diperoleh gambaran yang jelas mengenai permasalghag dikaji dan
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memudahkan dalam proses menafsirkan. Setelah yakig terkumpul dapat
diterima kebenarannya, kemudian dihubungkan satwasainnya sehingga
dapat memuat penjelasan terhadap pokok-pokok pataas yang dikaji.

3.3 Laporan Pendlitian

Tahap terakhir dari penelitian skripsi ini adalahlporkan seluruh hasil
peneltian yang telah dilaksanakan sebelumnya. Dal@bodologi sejarah, lazim
disebuthistoriografi. Dalam tahapan ini, selururh daya pikiran dikeeahkoukan
saja keterampilan teknis penggunaan kutipan-kutgeam catatan-catatan, tetapi
yang terutama adalah penggunaan pikiran-pikiratiskian analisisnya sehingga
menghasilkan suatu sintesis dari seluruh hasil lpemeatau penemuan dalam
suatu penulisan utuh yang disebut historiograrf&uddin, 1996 : 153).

Dalam tahap ini, laporan hasil penelitian dituamghe dalam bentuk
karya ilmian yang disebut skripsi. Laporan tesefistisun secara ilmiah, yakni
dengan menggunakan metode-metode yang telah dikamualsin teknis penulisan
yang sesuai dengan pedoman penulisan karya ilmeaty yikeluarkan oleh
Universitas Pendidikan Indonesia. Penulisan skimpsiitujukkan sebagai syarat
untuk memperoleh gelar sarjana pada Jurusan Pkadi8ejarah, FPIPS UPI.

Pada tahapan ini penulis sangat memperhatikan kiégkinik dalam
penulisan karya ilmiah berupa skripsi. Gaya baldesa penulisan yang sesuai
dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) bahasa Isitongang baik dan

benar.



